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Attinya: “Dan sesunigguhmya kami telal mengutus Rasul pada tiap-tiap
umat (untuk menverukan) sembahlah Allah (saja) dan jauhilah
Thaghut” . (QS. An-Nahl: 36).

" Departemen Agama Rl Al-Qur'an dan Terjemahnya (Surabaya: Surya Cipta Aksara,
1989), hal. 407
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BAB 1
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Dalam dunia Kristen terdapat istilah Rasul yang artinya beda
dengan pengertian Rasul dalam agama Islam, sebagaimana yang
tertuang dalam ensiklopedi gereja yang dikarang oleh Adolf Heuken
bahwa rasul sama dengan apostolik yang artinya utusan atau duta,
maksudnya utusan yang ditunjuk Yesus sendiri vang jumlahnya dua
belas orang dipilih dan dididik secara khusus dan diteruskan dalam
Gereja sebagai Israil baru, sehingga hubungan Allah dengan manusia
tidak terjadi lagi melalui bangsa Yahudi melainkan melalui Gereja
yang didirikan Kristus. Disamping adanya Rasul di atas. terdapat
istilah  Rasul awam dalam agama Kristen Katolik yvang memiliki tugas

sebagaimana Rasul pada umumnya.

Rasul awam dibicarakan pertama kali oleh suatu konsili dalam
Dekret Konsili Vatikan II “Apostolican Actuositatem”. Pernyataan ini
tidak disebabkan oleh kekﬁrangan tenaga imam. melainkan oleh
keinsafan mendalam. bahwa orang vang beriman atau kaum awam

adalah gereja. Maka, bersama para uskup dan imam mereka ikut serta



dalam segala kegiatan dan tanggung jawab gereja.' Selain itu

menyadari bahwa tantangan dan hambatan yang dialami gereja, bangsa
dan negara kita dalam abad 21 semakin besar baik kuantitatif maupun
kualitatif, semakin kompleks dan semakin rumit, maka gereja sangat
memerlukan kaum awam yang dewasa dan mandiri. Gereja menuntut
awam yang tangguh, tanggap dan tangkas dalam menghadapi setiap
tantangan dan hambatan. Dalam rangka membentuk awam vyang
tangguh, tanggap dan tangkas itu, gereja  terpanggil untuk
mempersiapkannya. Panggilan hidup umat Allah tidak hanya terbatas
pada panggilan untuk imam, bruder atau suster saja. Menjadi awam
Katolik yang tanggung jawab, dewasa dan mandiri serta mempunyai
sifat-sifat yang tangguh, tanggap dan tangkas dan hidup menggereja,
memasyarakat dan menegara adalah juga merupakan panggilan yang
perlu disiapkan, dibina dan dikembangkan. Oleh karena itu, sudah
sewajarnya gereja sebagai umat Allah tidak hanva mempersiapkan
panggilan membiara saja, melainkan juga membina, memupuk dan
mengembangkan panggilan awam yang sadar akan tantangan

b
zamannya.”

' Adolf Heuken, Ensiklopedi Gereja Jilid 1] (Jakarta : Yavasan C ipta Loka Caraka,

1992), hal. 317.
* Piet Go, O. Carm, et. al., Bahan Pengembangan Kerasulan Awam (Jakarta : PT.
Gramedia Widiasarana Indonesia, 1994), hal. 123.



Gereja dilahirkan untuk menyebarkan kerajaan Kristus di
seluruh dunia demi kemuliaan Allah Bapa. Dengan demikian semua
manusia mengambil bagian dalam penebusan yang menyelamatkan dan
lewat mereka seluruh dunia benar-benar diarahkan kepada Kristus.
Semua usaha tubuh mistik yang mempunyai tujuan ini dinamakan
kerasulan. Kerasulan dijalankan gereja melalui semua anggotanya,
walaupun dengan cara yang berbeda-beda, karena panggilan Kristus
dari kodratnva, adalah juga panggilan untuk kerasulan, seperti dalam
kesatuan badan yang hidup tidak satu anggotapun bersikap pasif,
tetapt serentak mengambil bagian dalam kehidupan tubuh dan
berperan serta dalam kegiatannya, demikian pula dalam tubuh Kristus

yaitu gereja, seluruh tubuh.’ Sebagaimana dalam perjanjian baru

Efesus 4 : 16 yang berbunyi :
“Dari  PadaNyalah seluruh tubuh yang rapih tersusun dan
diikat menjadi satu oleh pelayanan semua bagiannya, sesuai

dengan  kadar  pekerjaan tiap-tiap anggota menerima
pertumbuhannya dan membangun dirinya dalam kasih”.*

Begitu erat hubungan dan kekompakan para anggota dalam
tubuh  ini, sechingga anggota vyang tidak berusaha untuk

mengembangkan tubuh menurut takarannya tidak dapat dikatakan

* ). Riberu, Tonggak Sejarah Pedoman Arah (Jakarta : Dokpen MAWI, 1983), hal.

42
N

* Lembaga Al-Kitab Indonesia, A/-Kitab (Jakarta : Lembaga Al-Kitab Indonesia,
1999), hal. 252.



berguna baik bagi gereja maupun hagichrhn&nsendin.;
B. Rumusan Masalah
Untuk memperoleh Kejelasan tentang pembahasan ini, maka
perlu ditampilkan rumusan masalah scbagai berikut ¢
I. Apakah yang dimaksud dengan Rasul awam dalam gereja Kristen
Katolik ?
2. Bagaimana aktivitas Rasul awam dalam gereja Kristen Katolik ?
3. Apakah ada perbedaan antara Rasul pada umumnya dengan Rasul
awam 7
C. Penegasan dan Alasan Memilih Judul
I. Pencgasan Judul
Agar tidak terjadi adanya pcnanran yang salah terhadap
judulyang:ukldalanlskrﬂﬂdini,agartidukteﬂadisahﬂIpcngerHan
terhadap pembahasan judul, maka penulis menyampaikan uraian
dari judul i “AKTIVITAS RASUL AWAM” (Studi Kritis
dalam Gereja Kristen Katolik).
Judul iini terdiri dari rangkaian  kata “Rasul Awam’,
SARGvitas™. SStudi”, “KntsT, dan CGerepa Knsten Katohk™,
rangkaian kata-kata terscbut dapat ditegaskan dengan penjelashfl

scbagai berikut :

> . Riberu, loc cit.



sebagai berikut :

Rasul Awam

Aktivitas

Studi

Kritis

Gereja Kristen Katolik :

Semua usaha dimana gereja sebagai
“communio”  orang beriman secara
spontan dan dengan hidupnya yang

kongkrit  melaksanakan  diri  dalam
masyarakat.’

Kegiatan, kesibukan.’

Pelajaran, penggunaan waktu dan pikiran

untuk memperoleh ilmu pengetahuan.®

. Berusaha menemukan kesalahan atau

kekeliruan misalnya idealisme dan sikap.’

Paguyuban orang yang percaya kepada

Allah Bapa dalam peristiwa Yesus Kristus
berkat  kekuatan roh-Nya,"  yang

dipercaya selalu dimana-mana, kapan saja

S T. Jacobs, Dinamika Gereja (Yogyakarta : Kanisius, 1986), hal. 221.

7 WIS, Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka,

1993), hal. 26.
8 Ibid. hal. 965.

* Ibid. hal. 527.
10

1997), hal. 44.

Marcel Beding, et.al., Gereja Indonesia Pasca-Vatikan 1 (Yogyakarta : Kanisius,



dan oleh siapa saja."’

Dengan demikian yang dimaksud dalam judul skripsi ini,
adalah Rasul awam dan aktivitasnya dalam usaha menyebarkan
kerajaan Kristus di seluruh dunia demi kemuliaan Allah Bapa.

2. Alasan Memilih Judul

Penulis sengaja memilih judul sekaligus sebagai tema dalam
karangan ini, karena ada pertimbangan alasan vaitu :

a. Penulis merasa tertarik dengan permasalahan ini, karena belum
ada mahasiswa lain yang membahasnya.

b. Judul atau tema yang diangkat, erat kaitannya dengan studi
Ushuluddin khususnya Ilmu Perbandingan Agama.

c. Ingin mengetahui perbedaan dan persamaan dalam tugas atau
aktivitas Rasul pada umumnya dengan Rasul awam dalam gereja

Kristen Katolik.

D.Tujuan Pembahasan
Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam pembahasan ini adalah -
1. Ingin mengetahui yang dimaksud dengan Rasul awam dalam gereja
Kristen Katolik.
2. Ingin mengetahui aktivitas Rasul awam dalam gereja Kristen

Katolik.

"' Adolf Heuken. op.cir. hal. 209.
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. Ingin mengetahui perbedaan antara Rasul pada umumnya dengan

rasul awam.

E.Sumber Yang Dipergunakan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan library

research yaitu membaca buku-buku yang ada hubungannya dengan

masalah yang dibahas antara lain :

1

O]

(V8]

. Dinamika Gereja, oleh T. Jacobs.

. Tonggak Sejarah Pedoman Arah, oleh I. Riberu.

. Lumen Gemiufn, oleh R. Hardawiryana.

. Arah dan Dasar Kerasulan Awam, oleh John Tontowidjojo CM.

- Gereja Indonesia Pasca Konsili Vatikan 11, oleh Marcel Beding,

dkk.

. Al-Kitab, oleh Lembaga Al-Kitab Indonesia.
. Ensiklopedi Gereja, oleh Adolf Heuken.

. Bahan Pengembangan Kerasulan awam. oleh Piet Go, O. Carm,

dkk.

- Dan lain-lain yang terkait dengan pembahasan.

F.Metode Pembahasan

Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis menggunakan metode

sebagai berikut :

1.

Metode deduktif : Metode ini dipergunakan untuk menguraikan



data-data yang bersifat umum untuk kemudian

diambil suatu kesimpulan vyang bersifat
¥
khusus.

2. Metode induktif : Metode ini dipergunakan untuk menguraikan
data-data yang bersifat khusus kemudian

diambil suatu  kesimpulan yang bersifat
13
umum.

3. Metode komparatif: Metode 1ni dipergunakan untuk menganalisis
data dengan cara membandingkan antara
Rasul pada umumnya dengan Rasul awam

dalam Gereja Kristen Katolik.

G.Sistematika Pembahasan
Mengingat adanya peraturan yang harus dianut dalam penulisan
skripsi ini, maka penulis menempuh sistematika pembahasan dari bab
ke bab guna memudahkan pembahasan daiam skripsi ini, maka penulis
menggunakan sistematika yang tersusun sebagai berikut :
Bab pertama : Pendahuluan yang berisi uraian tentang : latar belakang

masalah, rumusan masalah, penegasan dan alasan

2 Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta : Andi Offset, 1991), hal. 36.
"3 Ibid, hal. 42.



memilih judul, tujuan yang ingin dicapai, sumber yang
dipergunakan, metode pembahasan dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua : Membahas tentang Kerasulan awam yang meliputi
pengertian Rasul, pengertian Rasul awam, aktivitas
Rasul awam dan perbedaan antara Rasul pada
umumnya dengan Rasul awam.

Bab ketiga : Membahas tentang analisa data yang meliputi : aktivitas
Rasul awam dan perbedaan antara Rasul pada
umumnya dengan Rasul awam.

Bab keempat: Merupakan kesimpulan dari uraian-uraian sebelumnya
serta saran-saran yang kemudian diakhiri dengan

penutup.



BAB I
KERASULAN AWAM

A. Pengertian Rasul

Rasul berasal dari bahasa Arab, dalam bahasa Yunani disebut
Apostel yang berarti utusan atau duta. Maksudnya utusan yang ditunjuk
Yesus sendiri yang berjumlah 12 orang dipilih dan dididik secara khusus
dan diteruskan dalam gereja sebagai Israil baru, sehingga hubungan
Allah dengan manusia tidak terjadi lagi melalui bangsa Yahudi,
melainkan melalui gereja yang didirikan Kristus atas dasar kedua belas
rasul, yaitu sebagaimana dalam perjanjian baru Matius 10 : 2-4 yang
disebutkan antara lain :
1. Simon Petrus
2. Andreas (saudara Simon)

Yakobus anak Zebedeus

(']

4. Yohanes anak Zebedeus
5. Filipus

6. Bartolomeus

7. Matius

8. Tomas

9. Yakobus anak Alfeus

10. Simon (disebut patriot) Zelot

10



} 1. Yudas anak Yakobus
12. Yudas Iskariot'

Sebagaimana juga dalam perjanjian baru Lukas & : 12-i0 yang
berbunyi :

“Pada wakiu itu pergilah Yesus ke bukit uniuk berdoa dau
scinalain-imalainan ia berdoa kepada Allah, ketika hari siang ia
memanggil murid-muridNya kepadalNya, laiu memiith dart antara
meicha dua belas viany yang discbuiNya Rasul. Sumon yang juga
diberi nama Peirus dain Andicas saudaranya Yahobus dai
Yohanes, Filipus dan Bariolomeus, Matius dan Tomas, Takobus
anak Alfeus dan Simon yang disebut orang Zelot, Yudas anak
Yakobus dan Yudas iskariot yang kemudian menjadi
pengkhianat”.2

B. Pengertian Rasul Awam
Gereja didirikan untuk menyebarkan kerajaan Kristus di seluruh
dunia demi kemuliaan Allah Bapa. Dengan demikian semua manusia
mengambil bagian dalam penebusan yang menyelamatkan dan lewat
mereka seluruh dunia benar-benar diarahkan kepada Kristus. Semua
usaha tubuh mistik yang mempunyai tujuan ini dinamakan kerasulan.
Kerasulan dijalankan gereja melalui anggotanya, walaupun dengan cara

yang berbeda-beda karena panggilan Kristen dan kodratnya adalah juga

panggilan untuk kerasulan. Seperti dalam kesatuan badan yang hidup,

! Lembaga al-Kitab Indonesia, al-Kitab (Jakarta: Lembaga al-Kitab Indonesia,
1999), hal. 12
? Ibid. hal. 82
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tidak satu anggotapun bersifat pasif, tetapi serentak mengambil bagian
dalam kehidupan tubuh Kristus vyaitu gereja, seluruh tubuh’
Sebagaimana dalam perjanjian baru Ef 4 : 16 yang berbunyi :

“DaripadaNyalah seluruh tubuh yang rapih tersusun dan diikat

menjadi satu oleh pelayanan semua bagiannya, sesuai dengan

kadar pekerjaan tiap-tiap anggota menerima pertumbuhannya dan
membangun dirinya dalam kasih™.*

Adapun kerasulan kaum awam itu ikut serta dalam perutusan
keselamatan gereja sendiri, dengan baptis dan penguatan semua
ditugaskan oleh Tuhan sendiri untuk kerasulan. Dengan sakramen-
sakramen terutama ekaristi suci, dan cinta kasih terhadap Allah dan

manusia yang menjiwai seluruh kerasulan. Tetapi kaum awam khususnya

;i untuk menghadirkan dan mengaktifkan gereja di daerah-daerah

dan dimana gereja tidak dapat menggarami dunia sclain borkat faca

mercka. Demikianlah setiap orang awam, karena karunia-karunia yang

veuro - coEE L wLE e I e : ar s 5
ariciiinaiyd iicujeui Sansi dan sarana hidup perutusan gereja sendiri.

Sebagaimana dalam perjanjian baru Ef 4 : 7 vang berbunyi

- f

karunia menurut ukuran pemberian RKiisius™

* J. Riberu, Tonggak Sejarah Pedoman Arah (Jakarta : Dokpenmawi, 1983), hal.

! Lembaga A

I-Kitab Indonesia, Op, Cir.. hal. 252.

ryene, Lumen enrium {Jakarta : Departemen Dokumentasi Penecrangan

" Lembaga Al-Kitab Indonesia, 7oc. Cit.



Oleh karena itu, kerasulan awam dapat disebut sebagai partisipasi dalam
misi keselamatan gereja serta sebagai usaha untuk menghadirkan dan
mengaktifkan gereja, khususnya bilamana hanya melalui merekalah
gereja dapat hadir.’

Dengan del_m'kian kerasulan awam dalam arti yang sesungguhnya
adalah semua usaha dimana gereja sebagai communio orang beriman
secara spontan dan dengan hidupnya yang konkrit melaksanakan diri
dalam masyarakat. Jadi dimana gereja tidak membedakan diri secara
sosio-historis dari dunia, melainkan justru melaksanakan diri dalam
kesatuan yang seerat mungkin dsngan u'mat manusia lainnya atau lebih
tepat lagi dikatakan dimana gereja melaksanakan diri tidak terutama
menurut ekspresi iman khusus melainkan menurut tuntutan umum kodrat

manusia, mengakarkan gereja dalam realita hidup manusia.®

C. Aktivitas Rasul Awam
Agama Kristen mempercayai dan mengajarkan bahwa Yesus
Kristus sebelum dilahirkan sampai kedatangannya kembali mempunyai
kedudukan, peranan dan tugas-tugas tertentu sesuai dengan sifat

kemanusiaan dan keilahiannya, begitu pula kaum awam mengambil

” John Tondowidjojo, Arah dan Dasar Kerasulan Awam (Yogyakarta : Kanisius,
1990). hal. 16.
L Jacobs, Dinamika Gereja (Yogyakarta: Kanisius, 1986), hal. 221
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bagian dalam tugas Yesus Kristus yaitu sebagai pengganti Imam, sebagai
pengganti Nabi dan sebagai pengganti Raja.
1. Sebagai Pengganti Imam
Kewajiban  Imam  adalah mempersembahkan  korban,
mendoakan umat Allah dan memberkatinya. Di dalam jabatannya
sebagai Imam, Yesus bukan mempersembahkan korban dari darah
binatang, melainkan la mengorbankan dirinya sendiri, satu kali untuk
selama-lamanya (Ibr 10:10, 7:27). Di sorga la hidup senantiasa untuk
menjadi pengantar kita (Ibr 7:25). Ketika Ia hendak naik ke sorga Ia
damai sejahtera bagi para muridnya dan dari sorga la senantiasa

memberkati umatnya.’

Karena menghendaki kesaksian dan pelayananNya dilanjutkan
juga cleh awam, maka Imam Agung Abadi, Kristus Yesus,
menggiatkan mereka dengan rohNya dan mendorong mereka tak
henti-hentinya supaya melakukan karya apapun yang baik dan
sempurna.

Kristus menghubungkan mereka sangat erat dengan hidup dan
tugas perutusannya dan menganugerahkan juga bagian dari tugas
imamatnya kepada mereka, supaya melaksanakan ibadat rohani demi

kemulian Allah dan keselamatan manusia. Oleh sebab itu, kaum

"H. Hadiwiyono, /man Kristen (Jakarta : Gunung Mulia, 1986), hal. 326.
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awam sebagai orang yang diperuntukkan bagi Kristus dan disucikan
oleh Roh kudus, dipanggil dan diperlengkapi secara mengagumkan,
agar buah-buah rohani selalu dan semakin berlimpah dalam diri
mereka.

Sebab, semua kegiatan, doa dan karya kerasulan mereka, hidup
sebagai suami istri dan berkeluarga, kegiatan sehari-hari.
Penghiburan jiwa dan raga, asal dilakukan dalam roh kudus menjadi
“persembahan rohani, yang herkenon kepada Tuhan dengan
perantaraan Yesus Kristus™ (1 ptr 2:5). Demikian pula kepahitan
kehidupan, asal ditanggung dengan sabar. Dalam perayaan Ekaristi
semuanya 1ni, dipersembahkan dengan sangat khidmat bersama
dengan persembahan tubuh Kristus kepada Bapa. Demikianiah juga
para awam sebagai penyembah, yang bertindak suci dimana saja

mempersembahkan dunia ini kepada Allah."

Dalam Lumen Gentium no. 10 yang membahas imamat umum
atau kaum beriman diberi penjabaran sebagai berikut : “Umat
beriman berdasarkan imamat rajawi berperan serta dalam
persembahan ekaristi. Imamat itu, mereka laksanakan dalam

menyambut sakramen-sakramen, dalam doa dan bersyukur, dengan

' R. Hardawiryene, Op. Cit., hal. 52-53.



memberi kesaksian hidup suci, serta cinta kasih yang aktif."

Fungsi imamat pada para awam dilaksanakan dengan cara
bertindak sebagai seorang pengantar antara Allah dan manusia untuk
menyatukan Allah dan manusia, membawa Allah kepada manusia dan
manusia kepada Allah. Dengan jalan bertindak seperti Kristus yang
berdoa dan membawa korban bagi umat. la menyucikan dirinya untuk
orang lain. la adalah alat pengudusan untuk orang lain melalui apa
vang ia perbuat dan katakan. Fungsi itu, juga dapat dijalankan dengan
cara menjadi pengharapan dan penyelamatan yang menjembatani
surga dan dunia, dengan cara membawa perdamaian diantara manusia.
Jadi tugas awam dengan kurnia imamat berarti menyucikan tata dunia
dengan semangat Injil. -

Sebagai Pengganti Nabi

Menurut Al-Kitab, Nabi adalah orang yang dipanggil untuk
menjadi mulut Allah, maksudnya orang yang dipanggil menjadi nabi
itu, dijadikan alat Allah untuk berfirman kepada umatnya. Oleh
karena itu, maka tugas seorang nabi adalah menerima firman Tuhan

Allah serta memberitakan firman itu. "

" Ibid, hal. 19.
2 John Tonodowidjojo, Op. Cit., hal. 39.
' H. Hadiwiyono, Op,Cit., hal. 324.



Kristus Nabi Agung telah memaklumkan kerajaar.lkggr;i;:(i%gan
kesaksian hidup maupun kekuatan sabdaNya. Ia menunaikan tugas
kenabianNya hingga menampakkan kemuliaan sepenuhnya, bukan
sajamelalui  hirarki yang mengajar atas nama dan dengan
kewibawaanNya, melainkan juga melalui para awam. Karena itulah
awam diangkatNya menjadi saksi dan dibekalinya dengan perasaan
iman dan rahmat sabda (kis 2:17-18, why 19:10), supaya kekuatan
[njil bersinar dalam hidup sehari-hari, dalam keluarga maupun
masyarakat. Mereka membawakan diri sebagai pengemban janji-janji,
bila dengan kcteguhén iman dan harapan mendambakan dengan sabar
kemuliaan yang akan datang (Rom 8:25). Namun harapan itu mereka
ungkapkan dengan pertobatan tiada hentinya dan dengan perjuangan
“melawan para penguasa dunia kegelapan, menentang roh-roh jahat”
(Ef 6:2).

Sakramen-sakramen hukum baru yang memelihara hidup dan
kerasulan kaum beriman, melambangkan surga baru dan dunia baru
(why 21:1). Begitu pula para awam menjadi bentara yang tangguh,
pewarta iman akan hal-hal yang diharapkan (Ibr 11:1), Rasul awam
tanpa ragu-ragu memadukan pengakuan iman dengan penghayatan
iman, penyiaran Injil, yakni pewartaan Kristus, yang disampaikan
dengan kesaksian hidup dan kata-kata, memperoleh ciri yvang khas

dan daya guna yang istimewa justru karena dijalankan dalam



keadaan-keadaan biasa.

Dalam tugas i1tu, nampak sangat berharga status kehidupan
yang dikuduskan dengan sakramen khusus, yakni hidup perkawinan
dan berkeluarga. Disitu terdapat latihan dan pendidikan yang sangat
baik bagi kerasulan awam, bila agama Kristiani memasuki dan makin
mengubah seluruh tata susunan kehidupan. Disitu suami istri
mempunyai panggilan mereka sendiri, yakni memberi kesaksian iman
dan cinta akan kristus, seorang terhadap vang lain, dan kepada anak-
anak mereka keluarga kristiani dengan lantang mewartakan baik
kekuatan kerajaan Allah sekarang maupun harapan akan hidup
bahagia. Demikianlah keluarga dengan teladan maupun kesaksiannya
menunjukkan dosa dunia dan menerangi para awam yang mencapai
kebenaran.

Maka dari itu, para awam harus dapat menjalankan kegiatan
yang berharga untuk mewartakan Injil kepada dunia. Beberapa awam
sekedar kemampuannya mengambil alih beberapa tugas suci. Banyak
juga yang membaktikan segenap tenaganya dalam karya kerasulan.
Akan tetapi semua wajib bekerjasama demi penyebarluasan dan
perkembangan kerajaan kristus di dunia. Oleh karena itu hendaklah
para awam dengan tekun berusaha makin mendalami arti kebenaran

yang diwahyukan dan sepenuh hati memohon kurnia kebijaksanaan
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dari Allah. '™

Partisipasi kaum awam dalam tugas kenabian Kristus, terdapat
dalam lumen gentium no. 12 “Umat Allah yang kudus mengambil
bagian juga dalam tugas kenabian kristus, dengan menyebarluaskan
kesaksian hidup tentangNya terutama melalui hidup iman dan kasih,
dengan mempersembahkan kepada Allah korban pujian, buah-buah
bibir yang mengakui namaNya (lbr 13:15). Keseluruhan kaum
beriman vyang telah diurapi oleh Yesus Kristus (1 yoh 2:20, 27) tidak
dapat sesat dalam beriman, dan sifat mereka yang istimewa itu

mereka tampilkan melalui cita rasa iman adikodrati segenap umat”."

Fungsi kenabian dijalankan dengan cara bertindak sebagai juru
bicara Allah. Tugasnya adalah menyampaikan pesan Allah kepada
umatNya. Seorang Nabi adalah seorang yang dipenuhi dengan roh
kudus melalui doa-doa, pergaulan yang intim dengan Allah sendiri,
orang yang setia pada pesan Aliah, orang yang juga bersedia
mendengarkan sabda Allah. Seorang Nabi adalah seorang yang berani
secara penuh menyampaikan sabda Allah. Entah sabda Allah itu

diterima baik maupun ditolak bahkan akibat penolakan itu, tak jarang

" R. Hardawiryana, Op, Cit., hal. 53-54.
" Ibid, hal. 21.



20

dia mengalami penderitaan batin maupun fisik. Sebab Tuhan sendiri
sudah bersabda : “Aku berkata kepadamu. sesungguhnya tidak ada
Nabi yang dihargai di tempat asalnya™ (luk 4:24, mat 13:53-58, mrk
6:1-6). Seorang Nabi mengalami nasib keadaan seperti itupun sudah
terjadi sebelum Yesus. Para Nabi perjanjian lama yang diutus Yahwe
untuk mengantarkan umatnya ke tanah terjanjipun mengalami nasib
serupa. Hal 1tu diingatkan kembali oleh Yesus bagi para
pendengarnya dengan bersabda, “Yerussalem-yerussalem, engkau
yang membunuh nabi-nabi dan melempari dengan batu orang-orang
yang diutus kepadamu! berkali-kali Aku rindu mengum.pulkan anak-
anakmu. Sama seperti induk ayam mengumpulkan anak-anaknya di
bawah sayapnya, tetapi kamu tidak mau” (mat 23:37)."°
. Sebagai Pengganti Raja

Kewajiban Raja adalah memerintah, melindungi dan
memelihara rakyatnya. Untuk melindungi umatNya kristus telah
berperang dengan kerajaan gelap, hingga menang. Oleh karena itu,
maka barangsiapa menjadi milikNya, ia adalah orang yang benar-
benar merdeka (yoh 8:6, gal 5:1), vang dimerdekakan dari dosa dan

17
maut.

'® John Tondowidjojo, Loc. Cit.
"H. Hadiwiyono, Op, Cir., hal. 326-327



